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Abstract : The purpose of this research is to improve the analyze ability of warm and sound energy concepts at 
the fourth grade student of elementary school. The form of this research was Classroom Action Research (CAR) 
that consist of two cycles. Each cycle there were two meeting that consist of planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects were fourth grade students of elementary school totaling 28 students. 
Data collection technique used testing, observation and interviews. The validity of data used contents validity. 
Data analysis technique applied the analysis of quantitave data. The results the use of learning model Group 
Investigation (GI) experimental based can improve analyze ability of warm and sound energy concepts for fourth 
grade student of elementary school. 
 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan analisis konsep energi panas dan bunyi 
pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan masing-masing terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 28 siswa. Teknik 
pengumpulan data dengan tes, observasi dan wawancara. Validitas data menggunakan validitas isi. Teknik 
analisis data dilakukan melalui analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan penggunaan model 
pembelajaran Group Investigation berbasis eksperimen dapat meningkatkan kemampuan analisis konsep energi 
panas dan bunyi siswa kelas IV SD. 
Kata kunci : Model pembelajaran Group Investigation (GI) berbasis eksperimen, Kemampuan analisis konsep 
energi panas dan bunyi. 
 
IPA adalah mata pelajaran yang mem-
pelajari tentang gejala dan benda-benda yang 
ada di lingkungan sekitar. Hal ini sesuai de-
ngan pendapat H. W. Fowler dalam (Trianto, 
2010: 136) bahwa IPA merupakan pengeta-
huan yang sistematis dan dirumuskan, yang 
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan 
dan didasarkan pada pengamatan dan deduk-
si. Pembelajaran IPA akan tercapai tujuannya 
dengan maksimal apabila tercipta suatu kon-
diisi pembelajaran yang menyenangkan dan 
melibatkan siswa secara aktif. Untuk itu, gu-
ru perlu melakukan inovasi dalam pembela-
jaran dengan menerapkan berbagai pendekat-
an, model, metode, strategi, maupun media 
pembelajaran yang bervariasi sehingga ter-
laksana pembelajaran IPA yang kondusif dan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 
tercapai secara maksimal. 
Hal ini berbeda dengan kenyataan yang 
terjadi pada kelas IV SDN di Surakarta. Mo-
del pembelajaran yang digunakan dalam pro-
ses pembelajaran IPA pada materi energi pa-
nas dan bunyi belum maksimal bagi siswa. 
Dalam materi tersebut, kemampuan analisis 
konsep siswa terggolong rendah. Hal tersebut 
dapat dilihat hasil pratindakan dari 28 siswa 
hanya 10 siswa atau 35,72% yang tuntas, se-
dangkan 18 siswa atau 64,28% yang masih 
dibawah KKM yang ditentukan yaitu 70. Hal 
ini disebabkan pembelajaran yang dilaksana-
kan sering kali berupa penekanan pada teori, 
dan siswa hanya mendengarkan, mencatat 
serta mengerjakan tugas dari guru.  
Kemampuan analisis konsep adalah sa-
lah satu bentuk belajar kognitif yang dialami 
siswa. Menurut Jufri (2013: 62) Analisis me-
rupakan kecakapan yang kompleks yang me-
manfaatkan kecakapan dari ketiga tipe ben-
tuk belajar sebelumnya. Hal ini berarti ke-
mampuan analisis memadukan antara penge-
tahuan, pemahaman, dan penerapan. Jadi sis-
wa harus terlebih dulu memiliki pengetahu-
an, pemahaman, dan penerapan tentang kon-
sep, barulah dapat memiliki kemampuan ana-
lisis tentang konsep tersebut. 
Guru harus mampu memahami karakte-
ristik materi, siswa, dan model pembelajaran 
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dalam proses pembelajaran, terutama berkait-
an dengan pemilihan model pembelajaran va-
riatif dan bermakna bagi siswa. Sehingga  
proses pembelajaran akan lebih efektif, kon-
dusif, dan menyenangkan dalam mengkons-
truksi wawasan pengetahuan dan implement-
tasinya sehingga dapat meningkatkan aktivi-
tas, kreativitas, dan prestasi siswa. 
Pembelajaran IPA akan lebih efektif bi-
la melibatkan siswa secara aktif, supaya sis-
wa mendapat pengalaman nyata. Untuk itu 
penelitian ini, menggunakan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Group Investigation 
(GI). Tipe ini dipilih karena pelaksanaannya 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui model pembelajaran 
Group Investigation, kurangnya pengalaman 
siswa untuk memperoleh pengetahuan sendiri 
dengan mengeksplorasi apa yang ada akan 
dapat teratasi. Menurut Kurniasih dan Sani 
(2016: 71) Group Investigation merupakan 
salah satu bentuk model pembalajaran koope-
ratif yang memiliki titik tekan pada partisi-
pasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendi-
ri materi atau segala sesuatu materi pelaja-
ran yang akan dipelajari. 
Pemilihan anggota kelompok yang he-
terogen akan melatih siswa untuk mau beker-
jasama tanpa memilih-milih teman. Tentunya 
guru harus dapat mengondisikan siswa dalam 
pemilihan anggota kelompok. Group Investi-
gation, kemampuan siswa untuk bersikap 
aktif mengeksplorasi pengetahuan, berpenda-
pat, dan berbagi dengan teman akan tumbuh. 
Untuk menunjang keberhasilan penggunaan 
model pembelajaran Group Investigation ini 
maka pelaksanannya disertai dengan perco-
baan atau eksperimen. Pendapat yang dike-
mukakan oleh Kurniasih dan Sani (2016: 88) 
bahwa eksperimen memberikan pengalaman 
praktis yang membentuk ingatan yang kuat 
dan keterampilan dalam berbuat. Oleh karena 
itu, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam tentu 
saja kedudukan eksperimen amat penting su-
paya siswa mengalami sendiri dan membuat 
ingatan yang kuat. 
 Pelaksanaan eksperimen diharap mam-
pu membantu siswa dalam memahami materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, me-
nambah pengalaman nyata pada siswa, me-
mungkinkan siswa untuk belajar mandiri, dan 
menambah keterampilan guru maupun siswa 
dalam bereksperimen. Sehingga mampu me-
ningkatkan kemampuan analisis konsep ener-
gi panas dan bunyi siswa pada kelas IV SDN 
di Surakarta. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu Apakah penggunaan model pembe-
lajaran Group Investigation berbasis eksperi-
men dapat meningkatkan kemampuan anali-
sis konsep energi panas dan bunyi pada kelas 
IV SDN di Surakarta tahun pelajaran 2016/ 
2017? 
Berdasarkan rumusan tersebut maka tu-
juan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan analisis konsep energi panas dan 
bunyi melalui penggunaan model pembelaja-
ran Group Investigation berbasis eksperimen 




 Penelitian tindakan kelas ini dilaksa-
nakan di SDN di Surakarta yang beralamat 
di Jalan Kebangkitan Nasional Nomor 102, 
Penumping, Laweyan, Surakarta. Subjek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas IV SDN di 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 sejum-
lah 28 siswa. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada semester II tahun ajaran 2016/2017. 
Data yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif me-
liputi data hasil nilai evaluasi mata pelajaran 
IPA. Sumber data pada penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Sumber 
data primer penelitian ini yaitu siswa kelas 
IV SDN di Surakarta yang berjumlah 28 sis-
wa. Sedangkan sumber data sekunder terdiri 
atas arsip atau dokumen berupa Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP), dan silabus, 
serta dokumentasi yang berupa foto/video 
selama pelaksanaan pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam peng-
umpulan data yaitu observasi, dokumentasi, 
wawancara, dan tes. Teknik validitas data pa-
da penelitian ini yaitu menggunakan validitas 
isi. Sedangkan data yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini dianalisis dengan model analisis 
interaktif Milles dan Huberman yang menca-
kup empat tahap, yaitu: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan (Iskandar, 2009: 76-77). 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang melalui bebe-
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rapa siklus tindakan. Dalam penelitian ini di-
laksanakan dua siklus, tiap-tiap siklus dilak-
sanakan sesuai dengan perubahan yang di-
capai mencakup perencanaan, tindakan, ob-
servasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil data pratindakan da-
pat disimpulkan bahwa kemampuan analisis 
konsep energi panas dan bunyi pada siswa 
kelas IV SDN di Surakarta masih rendah. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Evaluasi  Kemampuan Analisis 







44-51 4 14,28% 
52-59 7 25% 
60-67 4 14,28% 
68-75 5 17,85% 
76-83 6 21,42% 
84-91 2 7,14% 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rerata = 65,78 
Ketuntasan Klasikal = 35,71% 
Berdasarkan data di atas dapat diketa-
hui bahwa nilai kemampuan analisis konsep 
energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV 
SDN di Surakarta sebelum tindakan meng-
gunakan model pembelajaran Group Investi-
gation berbasis eksperimen nilai rata-rata 
65,78. Berdasarkan nilai tersebut ada 18 sis-
wa 64,28% yang belum tuntas dan 10 siswa 
35,72% yang sudah tuntas dengan KKM 70. 
Nilai tersebut menjadi petunjuk bahwa ke-
mampuan analisis konsep energi panas dan 
bunyi pada siswa kelas IV SDN di Surakarta 
masih rendah. 
Hasil nilai kemampuan analisis konsep 
energi panas dan bunyi pada siswa kelas IV 
SDN di Surakarta dengan menerapkan mo-
del pembelajaran Group Investigation ber-
basis eksperimen pada siklus I menunjukan 
adanya peningkatan. Peningkatan ini, dapat 
dilihat dari jumlah siswa dengan nilai diatas 
KKM menjadi 15 siswa atau 53,57% dan 
terdapat 13 siswa atau 46,43% yang belum 
tuntas. Hasil selengkapnya dapat dilihat pa-
da Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Data Nilai  
Evaluasi Kemampuan Analisis 
Konsep Energi Panas dan Bu-






47-53 3 10,71% 
54-60 5 17,86% 
61-67 5 17,86% 
68-74 4 14,28% 
75-81 8 28,57% 
82-88 3 10,71% 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rerata = 68,50 
Ketuntasan Klasikal = 53,57% 
Hasil ini menunjukkan bahwa target 
indikator kinerja yaitu 80% pada siklus I be-
lum tercapai, sehingga dilanjutkan siklus II. 
Masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Kekurang-
an pada pembelajaran siklus I, yaitu 1) stra-
tegi guru dalam pembagian kelompok masih 
belum tepat; 2) guru belum maksimal mem-
bimbing eksperimen sehingga kurang kon-
dusif; 3) guru belum bisa membangkitkan 
suasana belajar yang aktif dan keefektifan 
waktu; 4) guru belum menggunakan media 
pembelajaran secara maksimal untuk menarik 
antusiasme siswa. 
Pada siklus II diperoleh hasil nilai ke-
mampuan analisis konsep energi panas dan 
bunyi pada siswa kelas IV SDN di Surakarta 
yang menunjukan peningkatan. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut. 
 
Tabel 3.   Distribusi Frekuensi Data Nilai  
Evaluasi Kemampuan Analisis 
Konsep Energi Panas dan Bu-






50-57 2 7,14% 
58-65 1 3,57% 
66-73 7 25% 
74-81 9 32,14% 
82-89 6 21,43% 
90-97 3 10,71% 
Jumlah 28 100% 
Nilai Rerata = 70,96 
Ketuntasan Klasikal = 82,14% 
Berdasarkan data tersebut dapat dike-
tahui bahwa terdapat peningkatan kemam-
puan analisis konsep energi panas dan bunyi 
dengan model pembelajaran Group Investiga-
tion berbasis eksperimen pada kelas IV SDN 
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di Surakarta dengan menerapkan  dari siklus I 
dan siklus II. Dapat terlihat dari persentase 
ketuntasan klasikal siswa pada siklus II 
terdapat 23 siswa atau 82,14% dengan rata-
rata nilai 70,96 dan yang sebelumnya pada si-
klus I presentase ketuntasan klasikalnya sebe-
sar 53,57% dengan nilai rata-rata 68,50. 
Hasil analisis yang telah dilakukan 
pada kondisi awal, siklus I, dan siklus  II me-
nunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
analisis konsep energi panas dan bunyi. Un-
tuk lebih memperjelas analisis data, telah di-
buat perbandingan nilai kemampuan analisis 
konsep energi panas dan bunyi pada kondisi 
awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
Tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4.    Perbandingan Nilai  Kemampu-
an Analisis Konsep Energi Pa-







Rata-rata nilai 65,78 68,50 70,96 
Ketuntasan 
Klasikal 
35,71% 68,50% 82,14% 
Perolehan presentase ketuntasan ke-
mampuan analisis konsep energi panas dan 
bunyi dengan model pembelajaran Group In-
vestigation berbasis eksperimen pada siswa 
kelas IV SDN di Surakarta sebesar 82,14%. 
Oleh karena itu peningkatan kemampuan 
analisis konsep energi panas dan bunyi de-
ngan model pembelajaran Group Investiga-
tion berbasis eksperimen pada kelas IV SDN 
di Surakarta telah berhasil dan sudah men-
capai persentase target yang capaian oleh ka-
rena itu, diputuskan untuk mencukupkan pe-
nelitian sampai siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang telah diperoleh dari kondisi 
awal, siklus I, siklus II dikaji sesuai dengan 
rumusan masalah dan selanjutnya dikuatkan 
dengan teori yang sudah dikemukakan. Ber-
dasarkan hasil tes, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang kemudian melakukan ana-
lisis data dalam penelitian ditemukan adanya 
peningkatan pada kemampuan analisis kon-
sep energi panas dan bunyi pada kelas IV 
SDN di Surakarta pada setiap siklusnya. 
Selain itu, nilai aktivitas siswa dan kinerja 
guru dalam penggunaan model pembelajaran 
Group Investigation berbasis eksperimen 
dalam pembelajaran konsep energi panas dan 
bunyi juga mengalami peningkatan. 
Berdasarkan deskripsi awal dan analisis 
data yang diperoleh, dapat disimpulkan  bah-
wa penggunaan model pembelajaran Group 
Investigation berbasis eksperimen dapat me-
ningkatkan kemampuan analisis konsep ener-
gi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SDN 
di Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Pada pratindakan diketahui nilai rata-
rata kelas  kemampuan analisis konsep energi 
panas dan bunyi sebesar 65,78. Sedangkan 
besarnya presentase siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimal adalah 35,71% 
atau 10 siswa, sedangkan 64,28%  masih be-
lum mencapai nilai. Nilai terendah pada pra-
tindakan adalah 44, sedangkan nilai tertinggi 
adalah 88. Setelah dilaksanakan siklus I, 
pembelajaran menggunakan model pembela-
jaran Group Investigation berbasis eksperi-
men. Terjadi peningkatan yaitu siswa yang 
mampu mencapai KKM sebesar 70 pada si-
klus 1 ada 15 siswa sehingga presentase ke-
tuntasan klasikal siklus I mencapai 53,57%. 
Nilai rata-rata yang diperoleh juga meningkat 
yaitu 68,50. 
Pembelajaran siklus I dengan meng-
gunakan model pembelajaran Group Inves-
tigation berbasis eksperimen telah menun-
jukkan peningkatan kemampuan analisis kon-
sep energi panas dan bunyi. Namun presen-
tase ketuntasan klasikal belum mencapai tar-
get indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, peneliti bersama guru kelas 
IV melanjutkan tindakan ke siklus II. Sehing-
ga peningkatan dapat diperoleh kembali pada 
siklus II. 
Hasil tindakan pelaksanaan siklus II, 
jumlah siswa yang mampu mencapai KKM 
sebesar 70 sebanyak 23 siswa dengan presen-
tase ketuntasan 82,14% dengan nilai rata-rata 
mencapai 78.25. Hal ini menunjukan bahwa 
pencapaian yang diperoleh dalam siklus II su-
dah memenuhi target indikator kinerja yang 
ditetapkan yaitu 80%. Namun masih ada 5 
siswa yang belum tuntas tersebut memang 
sulit untuk diajak untuk mengikuti pem-
belajaran dengan baik. Sering ramai di kelas 
dan sulit berkonsetrasi ketika mengikuti pem-
belajaran. Selanjutnya guru juga memberikan 
bimbingan dan pendekatan khusus untuk sis-
wa tersebut dalam pembelajaran berikutnya. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneli-
tian tindakan kelas penggunaan model pem-
belajaran Group Investigation berbasis ekspe-
rimen untuk meningkatkan kemampuan anali-
sis konsep energi panas dan bunyi pada siswa 
kelas IV SDN di Surakarta diputuskan untuk 
diakhiri pada siklus II. 
Melalui observasi ini menujukkan bah-
wa penggunaan model pembelajaran Group 
Investigation berbasis eksperimen dapat me-
ningkatkan kemampuan analisis konsep ener-
gi panas dan bunyi pada siswa kelas IV SDN 
di Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Model 
pembelajaran Group Investigation berbasis 
eksperimen membantu siswa dalam meng-
analisis suatu konsep materi energi panas dan 
bunyi dengan cara menginvestigasi suatu pe-
ristiwa melalui kegiatan eksperimen. Dengan 
pembelajaran menggunakan model ini me-
nyebabkan konsep tentang energi panas dan 
bunyi mudah diterima oleh siswa, sehingga 
kemampuan analisis konsep energi panas dan 
bunyi siswa juga meningkat pada setiap 
siklusnya. Model pembelajaran ini dapat me-
rubah aktivitas siswa dalam mengikuti pem-
belajaran. Siswa menjadi lebih antusias, ter-
tarik, memperoleh kesempatan untuk saling 
berinteraksi dengan teman dalam kelompok-
nya. Selain itu siswa juga kritis dalam me-
nanggapi kekurangan dari presentasi dari ke-
lompok yang lain. Kemudian melalui peng-
gunaan model ini, dapat meningkatkan ino-
vasi guru dalam proses kegiatan mengajar.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
dikemukakan oleh Slavin (2005: 218) bahwa 
kelebihan model Group Investigation, yaitu: 
a) Membantu meningkatkan kemampuan ber-
fikir tingkat tinggi dan keterampilan inkuiri 
yang bermacam-macam; c) Melatih kerja-
sama antar siswa sehingga meningkatkan pu-
la keterampilan sosialnya; d) Adanya pela-
tihan untuk meningkatkan pengembangan 
softskill (kritik, komunikasi, kreasi); f) Dapat 
mengembangkan kemampuan profesional 
guru dalam mengembangkan pikiran kreatif 
dan inovatif. 
Selain peningkatan nilai kemampuan 
analisis konsep energi panas dan bunyi dan 
kinerja guru, dalam penggunaan model pem-
belajaran Group Investigation berbasis eks-
perimen juga ditemukan peningkatan aktivi-
tas siswa yang terlihat dari jumlah siswa nilai 
baik mengalami peningkatan pada setiap si-
klus. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran dan dapat membangun penge-
tahuannya sendiri sehingga memiliki ingatan 
yang kuat tentang materi tersebut. Hal terse-
but sejalan dengan pendapat yang dikemu-
kakan oleh Kurniasih dan Sani (2016: 88) 
bahwa eksperimen memberikan pengalaman 
praktis yang membentuk ingatan yang kuat 
dan keterampilan dalam berbuat.  
Didukung dengan penelitian yang rele-
van yang telah dilakukan oleh Arie Nur 
Pratiwi yang berhasil meningkatkan pemaha-
man konsep energi panas dan bunyi melalui 
penggunaan modul berbasis eksperimen pada 
kelas IV SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Su-
rakarta Tahun Ajaran 2015/2016. dengan ke-
tuntasan klasikal 85,7% atau sebanyak 30 sis-
wa dari 35 siswa tuntas mencapai KKM. Se-
lanjutnya diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniati yang membuktikan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep perjuangan melawan penja-
jahan pada kelas V SDN Paulan, Colomadu, 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 deng-
an ketercapaian indikator sebesear 94,11% 
siswa yang mencapai KKM. 
Berdasarkan kajian tersebut dapat dike-
tahui bahwa penggunaan model pembelajar-
an Group Investigation berbasis eksperimen 
berhasil meningkatkan kemampuan analisis 
konsep energi panas dan bunyi siswa kelas 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan hasil nilai rata-rata pra-
tindakan sebesar 65,78 menjadi 68,51 pada 
siklus I, dan meningkat menjadi 70,96 di si-
klus II. Peningkatan juga terlihat dari per-
sentase ketuntasan klasikal, pada pratidakan 
persentase ketuntasan sebesar 35,71%, men-
jadi 53,57% pada siklus I, dan meningkat 
menjadi 82,14% pada siklus II. Oleh karena 
itu, penerapan model pembelajaran Group 
Investigation yang berbasis eksperimen da-
lam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada materi energi panas dan bunyi pada sis-
wa kelas IV SDN di Surakarta, dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan model pembela-
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jaran Group Investigation berbasis eksperi-
men dapat meningkatkan kemampuan anali-
sis konsep energi panas dan bunyi pada siswa 
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